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Kejadian Drop Out tuberkulosis di Kota Semarang terjadi peningkatan, pada tahun 2015 terdapat 2,8
persen kasus drop out tuberkulosis dan terjadi peningkatan pada tahun depannya yaitu pada tahun
2016 sebesar 4,5 persen yang tersebar di 37 wilayah kerja puskesmas yang ada di kota Semarang.
Drop out tuberkulosis adalah pasien yang telah berobat dan putus berobat 2 bulan atau lebih
dengan BTA positif. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran keluarga terhadap pencegahan
kejadian drop out TB.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional dengan menggunakan teknik Proportional sampling didapatkan sampel sejumlah 72
keluarga dari penderita TB twirulan I dan II di seluruh wilayah kerja puskemas kota Semarang.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuesioner. Analsis data dilakukan secara
univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel terikat yang berhubungan
dengan Usia (p= 0,014), persepsi keseriusan (p=0,001), kerentanan (p=0,001), keefektifan respon (p=
0,003), efikasi diri (p=0,012). Sedangkan Variabel terikat yang tidak berhubungan dengan Jenis
kelamin (p=0,465), Pendidikan terakhir (p=0,114), Pekerjaan (p=0,284).Sebagian besar reponden
masuk dalam kategori usia produktif yaitu rentang 25 – 54 tahun (81,9%). Sebagian besar responden
adalah perempuan (68,1%), berpendidikan terakhir rendah (55,6%), dan sebagian besar responden
tidak bekerja (56,9%). Sebagian besar responden memiliki persepsi keseriusan yang tinggi mengenai
kejadian drop out tuberkulosis (58,3%), persepsi keretanan yang tinggi mengenai kejadian drop out
tuberkulosis (62,5%), persepsi keefektifan respon yang tinggi mengenai kejadian drop out
tuberkulosis (70,8%), dan persepsi efikasi diri yang tinggi mengenai kejadian drop out tuberkulosis
(68,1%)
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